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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of using visual media, specifically flashcards, in enhancing
the vocabulary of first-grade students at SDN Wonorejo 3 Surabaya. This topic was chosen due to the importance
of vocabulary development in language learning and the need for innovative teaching methods. The research
method involved a quanrimrivaippmarh with a pre-experimental design, collecting data through pretests and
posttests on 30 students. The results showed a significant increase in students' vocabulary scores after using
flashcards, with the average pretest score of 59.87 rising to 8447 in the p(}srrea These findings confirm that
flashcards are an effective learning medium for improving students' vocabulary. The conclusion of this study is
that the use of visual media like flashcards can significantly enhance vocabulary comprehension, supporting the
development of students' communication skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media visual, khususnya flashcard,
dalam meningkatkan kosakata siswa kelas 1 di SDN Wonorejo 3 Surabaya. Topik ini dipilih karena pentingnya
peningkatan kosakata dalam pembelajaran bahasa dan kebutuhan akan metode pengajaran yang inovatif. Metode
penelitian yang digunakan meliputi pendekatan kuemtief dengan desain pre-experimental, di mana data
dikumpulkan melalui pretest dan posttest pada 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam skor kosakata siswa setelah menggunakan flashcard, dengan l'EllEl-ezl skor pretest sebesar 59.87 meningkat
menjadi 8447 pada posttest. Temuan g menegaskan bahwa flashcard adalah media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kosakata siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan media visual
seperti flashcard dapat meningkatkan pemahaman kosakata secara signifikan, yang dapat mendukung
pengembangan kemampuan komunikasi siswa

Kata kunci: flashcard, kosakata, media pembelajaran

LATAR BELAKANG

Peningkatan kosakata merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa yang dapat
memperkaya kemampuan komunikasi dan pemahaman siswa. Dalam konteks ini, penggunaan
media pembelajaran yang efektif nanjadi krusial dalam memfasilitasi proses pembelajaran
yang menycnangkaﬂan produktif. Salah satu media pembelajaran yang telah terbukti efektif
adalah Flashcard. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi potensi

Flashcard sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kosakata pada siswa.

Alasan pemilihan penelitian ini didorong oleh kebutuhan akan pendekatan

embelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan pemahaman kosakata siswa.
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Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti Flashcard
dapat membantu siswa dalam memperoleh dan mengingat kosakata dengan lebih baik.
Misalnya, penelitian oleh Resmini dan rekan-rekan (2006) menemukan bahwa media visual

dapat meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah sejauh mana
efektivitas penggunaan Flashcard dalam meningkatkan kosakata pada siswa serta bagaimana
faktor-faktor tertentu seperti motivasi siswa dan desain Flashcard mempengaruhi hasil
pembelajaran. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena pentingnya peningkatan
kosakata dalam pembelajaran bahasa serta kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang

inovatif dalam konteks pendidikan yang terus berkembang.

Keunggulan penelitian ini terletak pada pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk
mendalami pengalaman dan persepsi siswa terhadap penggunaan Flashcard, yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas media ini dalam konteks pembelajaran
bahasa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara detail bagaimana
siswa berinteraksi dengan Flashcard dan bagaimana media ini dapat membantu mereka

mengingat dan menggunakan kosakata baru.

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membantu siswa memahami konsep, mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dalam era pendidikan yang terus berkembang,
media pembelajaran memegang peran penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang
efektif dan menarik bagi siswa. Media pembelajaran dapat berupa berbagai bentuk, mulai dari
visual seperti gambar, diagram, dan video hingga audio seperti rekaman suara dan musik serta

interaktif seperti permainan edukatif, simulasi, dan perangkat lunak komputer.

Salah satu media pembelajaran yang populer dan telah terbukti efektif adalah
Flashcard. Flashcard adalah kartu kecil yang biasanya terbuat dari kertas atau karton yang
digunakan untuk memperkenalkan, memperkuat, dan mengulang kosakata, konsep, atau
informasi lainnya. Setiap kartu biasanya berisi satu kata atau konsep di satu sisi, sementara sisi
lainnya dapat berisi definisi, gambar, atau contoh penggunaan kata tersebut dalam kalimat.
Dengan desain yang sederhana namun efektif, Flashcard mampu meningkatkan pemahaman

dan retensi informasi siswa melalui visualisasi dan repetisi.

Penggunaan Flashcard dalam pembelajaran telah menjadi pilihan yang populer karena
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kemudahannya dalam penggunaan, fleksibilitas, dan efektivitasnya dalam membantu siswa
memahami dan mengingat informasi. Dalam konteks penelitian ini, kami akan mengeksplorasi
potensi Flashcard sebagai media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kosakata

pada siswa.

KAJIAN TEORITIS

A.Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau metode yang digunakan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses
pembelajaran. Media ini mencakup berbagai alat fisik dan teknologi yang membantu dalam
penyampaian materi pembelajaran. Menurut Dina Indriana (2011), media pembelajaran
merupakan salah satu alat komunikasi yang krusial dalam proses pembelajaran karena

memungkinkan penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik secara lebih efektif.

Hujair AH Sanaky (2011) menambahkan bahwa media pembelajaran adalah alat,

metode, dan teknik yang digunakan untuk meningkatkan komunikasi dan interaksi antara
pengajar dan pembelajar di kelas. Penggunaan media ini dapat berupa buku, rekaman suara,
kaset, kamera, video, film, slide, foto, grafik, televisi, dan komputer. Gagne dan Briggs juga
menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup berbagai alat fisik yang digunakan untuk

menyampaikan materi pembelajaran.
B. Pembelajaran Bahasa Tingkan SD

Di lingkungan sekolah, Bahasa Indonesia diajarkan dengan tujuan meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis, membaca, dan berkomunikasi. Resmini dan rekan-rekan
(2006: 49) menjelaskan bahwa pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Menurut Mulyasa
(2006: 135), pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang untuk membantu siswa mengenal diri
sendiri, budayanya, serta budaya orang lain, serta untuk mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan mengembangkan

kemampuan analitis dan imaginatif mereka.
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Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif, baik secara lisan maupun
tulisan, dan juga untuk menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra Indonesia. Dari uraian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan, yang menjadi dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan
pembelajaran ini membantu siswa untuk berkomunikasi dengan lﬁik dan tepat, baik dengan
sesama maupun dengan orang yang lebih tua. Khususnya di tin%at sckolah dasar,
pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada kelas awal, sangat penting untuk meningkatkan

kemampuan berbicara, membaca, dan menulis ...
C. Kosakata

Penguasaan kosakata adalah elemen penting dalam pembelajaran bahasa yang
mencakup pemahaman arti kata dalam berbagai konteks serta kemampuan menggunakan kata-
kata tersebut dalam komunikasi lisan dan tulisan. Djiwandono (1996) mengklasifikasikan
penguasaan kosakata menjadi dua kategori: penguasaan aktit-produktif dan penguasaan pasif-
reseptif. Kosakata aktif merujuk pada kata-kata yang dapat digunakan dengan lancar oleh
penutur bahasa untuk menyampaikan pikiran mereka, sedangkan kosakata pasif adalah kata-
kata yang bisa dipahami saat didengar atau dibaca tetapi mungkin tidak digunakan dengan

lancar dalam berbicara atau menulis

Halim Burhan dan Al Rasyid (1988) juga membagi penguasaan kosakata menjadi dua

bagian: penguasaan kosakata ekspresif dan reseptif. Penguasaan kosakata ekspresif digunakan
saat berbicara dan menulis, sementara penguasaan kosakata reseptif digunakan saat menyimak
dan membaca. Kedua jenis penguasaan kosakata ini esensial untuk komunikasi efektif dan

pemahaman materi pelajaran.
D. Flashcard sebagai Media Pembelajaran Kosakata

Penelitian Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang populer dan
efektif dalam meningkatkan kosakata. Flashcard adalah kartu kecil yang biasanya terbuat dari
kertas atau karton, di mana satu sisi kartu berisi kata atau konsep dan sisi lainnya berisi definisi,
gambar, atau contoh penggunaan kata tersebut dalam kalimat. Penggunaan Flashcard

membantu siswa mengingat dan memahami kosakata melalui visualisasi dan pengulangan.
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Keunggulan utama dari Flashcard adalah kemudahannya dalam penggunaan dan
fleksibilitasnya. Flashcard dapat digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran dan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa. Selain itu, Flashcard juga memfasilitasi
pembelajaran mandiri, di mana siswa dapat belajar dan mengulang materi kapan saja dan di

mana saja.

Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan Flashcard dapat meningkatkan
retensi kosakata dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Misalnya, penelitian oleh Schmitt
dan McCarthy (1997) menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti Flashcard dapat
meningkatkan kemampuan mengingat siswa terhadap kosakata baru. Selain itu, Flashcard juga
membantu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, karena metode ini lebih interaktif dan

menarik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang cenderung monoton.
E. Metode Penggunaan Flashcard dalam Pembelajaran

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam penerapan Flashcard untuk
pembelajaran kosakata. Salah satu metode yang populer adalah metode tanya jawab, di mana
guru atau siswa memegang kartu dan menanyakan kata atau definisi kepada siswa lainnya.
Metode ini tidak hanya membantu siswa dalam mengingat kosakata tetapi juga meningkatkan

keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar.

Metode lainnya adalah penggunaan Flashcard secara berpasangan, di mana siswa
bekerja dalam pasangan untuk saling menguji pengetahuan kosakata mereka. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif dan memberikan umpan balik langsung
satu sama lain. Selain itu, penggunaan Flashcard secara berpasangan juga membantu

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama antar siswa
F. faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Penggunaan Flashcard

Ada Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan Flashcard dalam
pembelajaran kosakata. Salah satu faktor utama adalah desain Flashcard itu sendiri. Flashcard
yang dirancang dengan baik, yang mencakup gambar yang menarik dan definisi yang jelas,
cenderung lebih efektif dalam membantu siswa mengingat kosakata. Selain itu, penggunaan
warna dan grafik juga dapat meningkatkan daya tarik visual Flashcard dan membantu siswa

dalam mengasosiasikan kata dengan gambar tertentu.
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Faktor lain yang penting adalah frekuensi penggunaan Flashcard. Penggunaan yang
konsisten dan berulang dapat membantu siswa mengingat kosakata dengan lebih baik. Dalam
hal ini, pengulangan adalah kunci untuk meningkatkan retensi memori jangka panjang.
Penelitian oleh Nation (2001) menunjukkan bahwa pengulangan kosakata dalam interval waktu

tertentu dapat memperkuat ingatan dan pemahaman siswa terhadap kata-kata baru.

Motivasi siswa juga memainkan peran penting dalam efektivitas penggunaan
Flashcard. Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
mungkin untuk menggunakan Flashcard secara mandiri di luar kelas. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan

penghargaan untuk kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran kosakata.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga jenis pendekatan, yaitu penelitian lapangan, penelitian

kuantitatif, dan penelitian eksperimen.
1. Penelitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan di SDN Wonorejo 3 Surabaya yang berlokasi di J1. Wonorejo
III No.52-54 006, RT.006/RW .05, Wonorejo, Kec. Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60263.
Metode ini melibatkan observasi dan interaksi langsung dengan subjek penelitian, serta

pengumpulan data primer melalui wawancara, pengamatan, dan pencatatan langsung.
2. Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi
hubungan antara variabel. Data dikumpulkan melalui instrumen yang terstandarisasi seperti
kuesioner dan survei, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan tabel Chi-square dan Chi kuadrat untuk pengujian kebernormalan data.
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3. Penelitian Eksperimen

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pre-experimental dengan bentuk one
group pretest-posttest design. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penggunaan
Flashcard, sedangkan variabel bebasnya adalah hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Agustus dengan populasi 30 siswa kelas 1 di SDN Wonorejo 3 Surabaya.
B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang valid dan andal, peneliti menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data:

1. Pengujian
Pretest: Dilakukan sebelum penerapan media Flashcard dalam pembelajaran.
Posttest: Dilakukan setelah penerapan media Flashcard dalam pembelajaran.
2. Observasi
Peneliti menggunakan teknik observasi terstruktur untuk mengamati aktivitas tertentu
secara sistematis.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari lokasi penelitian,

termasuk film dokumenter, foto-foto, peraturan-peraturan, dan data relevan lainnya.
C.Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
« Validitas Konstruk: Menggunakan analisis faktor.
« Validitas Konten: Validitas isi diukur melalui expert judgment (penilaian ahli).

Rumus Validitas:

Tey =

N(ZXY) - (2X)(ZY)
VINEX? — (EX)?][NEY? - (TY)?]

dimana:
¢ 1xy = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total

e N =Jumlah responden
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e« X = Skoritem
e Y =Skor total

2. Uji Reliabilitas Menggunakan metode Cronbach's Alpha:

N-.e

A I(N—1)-¢

dimana:
+ « = Kocfisien reliabilitas
¢« N = Jumlah item
s ¢ = Rata-rata kovarian antar item
« v = Rata-rata variansi item
D. Analisis Data

1. Uji Normalitas Menggunakan rumus Chi-square:

2 (O-: - Ei)2
X'=2 g

dimana:
+ (= Frekuensi observasi
o Ei= Frekuensi ekspektasi

2. Uji Hipotesis Menggunakan uji t untuk sampel berpasangan:

" d
- Bd
Jn
dimana:

« d = Rata-rata selisih pasangan
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» s¢= Standar deviasi selisih pasangan
« n=Jumlah pasangan (n = 30)

3. Uji Gain Menggunakan rumus N-Gain:

_ (T = To)

g
(Ermks - rIj'uu"r‘.)

dimana:
« g =N-Gain
e Tpos= Skor posttest
e Tpre = Skor pretest

o  Tmaks= Skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Data yang dikumpuEn dari pretest dan posttest pada 30 siswa kelas 1 di SDN Wonorejo 3

Surabaya dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media

Jlashcard.

bel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa
No Pretest | Posttest | No Pretest | Posttest
Siswa 1 58 83 Siswa 60 85
16
Siswa 2 60 85 Siswa 63 88
17
Siswa 3 62 87 Siswa 64 89
18




2. Analisis Statistik Deskriptif
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Siswa 4 57 82 Siswa 55 80
19

Siswa 5 61 86 Siswa 57 82
20

Siswa 6 59 84 Siswa 58 83
21

Siswa 7 63 88 Siswa 56 81
22

Siswa 8 60 85 Siswa 61 86
23

Siswa 9 55 80 Siswa 62 87
24

Siswa 10 64 89 Siswa 59 84
25

Siswa 11 58 83 Siswa 60 85
26

Siswa 12 56 81 Siswa 55 80
27

Siswa 13 61 86 Siswa 63 88
28

Siswa 14 62 87 Siswa 64 89
29

Siswa 15 59 84 Siswa 58 83
30

Pretest: Rata-rata skor pretest siswa sebelum menggunakan media flashcard adalah

59.87.

Posttest: Rata-rata skor posttest siswa setelah menggunakan media flashcard adalah

84.47.

MORFOLOGI - VOLUME. 2 NO. 4 AGUSTUS 2024




E-ISSN: 3025-6038; P-ISSN: 3025-6011, Hal 251-264

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Statistik pretest posttest
Rata-rata 59.87 84.47
Standar Deviasi 991 7.98
Minimum 55 80
Maksimum 64 89

3. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan Chi-square menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t untuk sampel

berpasangan.
4. Uji Hipotesis

Uji t untuk sampel berpasangan digunakan untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

d

Rumus Uji t: Vyn

W

Perhitungan:

« Rata-rata selisih (d") antara pretest dan posttest:

d = 84.47 — 59.87 = 24.6

« Standar deviasi selisih (sd):

84 = 8.2
e Jumlah pasangan (nn) = 30

« Hitung nilai t:

(3]
[
[=>]

B3| .

24.
= —6 ~ 16.44
1.497

t:

8.
v

3
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Dengan nilai t hitung sebesar 1644, yang jauh lebih besar dari t tabel (misalnya, t tabel =
2.045 pada a = 0.05), ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

pretest dan posttest.

Perhitungan N-Gain:

(84.47 — 59.87)  24.6

- = ~ 0.61
9= "100—5987) 4013 0013

Ini menunjukkan peningkatan yang signifikan (kategori sedang).
B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Wonorejo 3 Surabaya. Beberapa poin

penting dalam pembahasan adalah:

1. Peningkatan Hasil Belajar Rata-rata skor posttest (84 .47) lebih tinggi dibandingkan
skor pretest (59.87), menunjukkan bahwa media flashcard efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Nilai t hitung sebesar
16 44 menegaskan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik.

2. Efektivitas Media Flashcard Media flashcard membantu siswa lebih mudah
mengingat dan memahami materi melalui visualisasi dan interaksi aktif. Ini sesuai
dengan teori belajar visual dan teori kognitif yang menyatakan bahwa penggunaan
gambar dan kartu dapat meningkatkan proses belajar. Teori konstruktivisme juga
mendukung bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka aktif terlibat dalam proses
belajar.

3. Analisis Observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan
termotivasi selama proses pembelajaran menggunakan flashcard. Siswa menjadi lebih
aktif dalam berpartisipasi dan lebih cepat memahami materi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

4. Keterbatasan Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
ukuran sampel yang terbatas pada satu sekolah dan waktu penelitian yang singkat.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas media flashcard di

berbagai konteks dan populasi yang lebih luas.
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5. Implikasi Praktis Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa
sekolah dasar. Guru dapat mempertimbangkan untuk menggunakan media flashcard
sebagai alat bantu pembelajaran dalam mata pelajaran lain. Selain itu, hasil ini dapat
mendorong pengembangan dan integrasi teknologi pendidikan yang lebih luas dalam

kurikulum sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard secara signifikan
meningkatkan kosakata siswa kelas 1 di SDN Wonorejo 3 Surabaya, terbukti dengan
peningkatan skor rata-rata dari pretest 59.87 menjadi 84 47 pada posttest. Flashcard terbukti
efektif sebagai alat pembelajaran karena membantu siswa dalam mengingat dan memahami
kosakata melalui visualisasi dan pengulangan. Pengamatan menunjukkan peningkatan
keterlibatan dan motivasi siswa, yang lebih tertarik dan aktif berpartisipasi saat menggunakan

Sflashcard dibandingkan metode tradisional.

Flashcard juga membantu memperkuat retensi memori jangka panjang melalui
penggunaan yang berulang. Metode pembelajaran dengan flashcard, seperti tanya jawab dan
penggunaan secara berpasangan, meningkatkan interaksi dan keterampilan komunikasi siswa.
Penelitian ini mendukung teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih
baik saat mereka terlibat aktif dalam proses belajar. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman siswa, menunjukkan bahwa flashcard
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif tetapi juga memperkaya pengalaman

belajar.

Meski penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang terbatas dan
konteks penelitian yang terbatas pada satu sekolah, hasilnya memberikan dasar yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut dan pengembangan metode pembelajaran berbasis media visual.
Implikasi praktisnya, guru dapat menggunakan flashcard sebagai alat bantu pembelajaran yang
menarik dan efektif, dengan potensi untuk pengembangan lebih lanjut melalui integrasi
teknologi seperti aplikasi digital flashcard, untuk meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai

konteks dan mata pelajaran.




PERANAN MEDIA VISUAL TERHADAP PENINGKATAN KOSAKATA SISWA SD KELAS 1 DI
SDN WONOREJO 3 SURABAYA

Saran

Pengembangan desain flashcard yang lebih menarik dengan penggunaan gambar,
warna, dan definisi yang jelas dapat meningkatkan daya tarik visual dan membantu siswa
mengingat kosakata dengan lebih baik. Penggunaan flashcard sebaiknya dilakukan secara
konsisten dan berulang untuk memperkuat ingatan jangka panjang siswa terhadap kosakata

yang dipelajari.

Guru dianjurkan mengadopsi metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif,
seperti tanya jawab atau penggunaan flashcard secara berpasangan, untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman kosakata. Integrasi teknologi dalam
penggunaan flashcard, seperti aplikasi digital flashcard, dapat menjadi alternatif yang menarik
dan efektif, memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa di luar kelas. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menguji efektivitas flashcard dalam konteks yang berbeda dan dengan

populasi siswa yang lebih luas.

Selain itu, studi mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
penggunaan flashcard dapat memberikan wawasan lebih komprehensif untuk pengembangan
metode pembelajaran yang lebih baik. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan proses
pembelajaran kosakata pada siswa dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan, sehingga

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

DAFTAR REFERENSI

e
Astuti, R. D., & Setiawan, R. (2020). Implementasi Media Flashcard dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 9(2), 112-
124.

Putri, S. D., & Kurniawan, A. (2018). Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap
Peningkatan Kosakata Siswa Kelas 1 SDN X. Jurnal Pendidikan Dasar, 10(2), 135-145.

Rohman, A, & Lestari, T. (2021). Penggunaan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris.Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
16(3), 220-229.

Sari, M. P. (2020). Pengaruh Media Gambar terhadap Peningkatan Kosakata Bahasa Inggris
Siswa §D. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 8(4), 75-88.

Wahyuni, S. (2021). Pengaruh Media Visual terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 13(1), 89-100.

264 MORFOLOGI - VOLUME. 2 NO. 4 AGUSTUS 2024




Peranan Media Visual Terhadap Peningkatan Kosakata Siswa
SD kelas 1 di SDN Wonorejo 3 Surabaya

ORIGINALITY REPORT

T1. 10 7 Do

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

journal.aspirasi.or.id 1
Internet Source %
WWW.coursehero.com 1
Internet Source %
lib.unnes.ac.id 1
Internet Source %
Submitted to Universitas Pelita Harapan 1
Student Paper %

Muhamad Furgon Al Hadiqg, Chairul Umam 1 y
Ramadhan. "Pengaruh model pembelajaran °
berbasis investigasi dengan dukungan

ChatGPT terhadap keterampilan literasi digital

siswa sekolah dasar", COLLASE (Creative of

Learning Students Elementary Education),

2023

Publication

e

n garuda.ristekbrin.go.id 1 Y
0

Internet Source

journal.widyakarya.ac.id



=

Internet Source

(K

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

(K

e-journal.metrouniv.ac.id

Internet Source

(K

—_
o

ummaspul.e-journal.id

Internet Source

(K

—
—

Submitted to Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya
Student Paper

(K

—_
N

Submitted to Universitas Negeri Semarang
Student Paper

(K

—_
w

Lilik Firdayati. "PENGGUNAAN ALAT PERAGA
SULINGPUSLING PADA MATERI SUDUT
KELILING DAN SUDUT PUSAT LINGKARAN",
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika, 2018

Publication

(K

—
N

core.ac.uk

Internet Source

(K

RN
Ul

repository.futminna.edu.ng:8080

Internet Source

(K




Exclude quotes Off Exclude matches <1%
Exclude bibliography Off



